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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dari studi terdahulu yang tidak melihat aspek digitalisasi

dalam praktik bersedekah secara online di kalangan Generasi Z. Studi terdahulu menyatakan bahwa

Generasi Z melakukan sedekah konvensional dilatari oleh aspek religiusitas dan altruisme. Penelitian ini

berpijak pada teori religiusitas dan altruisme. Religiusitas yang dikemukakan oleh Glock & Stark (1996)

memfokuskan pada keyakinan, praktik agama, penghayatan, pengetahuan, dan konsekuensi. Sedangkan,

Myers (2014) melihat altruisme dari empati, sukarela, dan keinginan untuk membantu.  Berpijak pada hal

itu, penelitian ini berargumen bahwa religiusitas dan altruisme tetap ada dalam praktik bersedekah online,

namun saat ini praktik sedekah online dikemas menjadi lebih kekinian melalui tampilan visualisasi yang

menarik, kemudahan bersedekah, dan munculnya kepercayaan terhadap platform crowdfunding. Visualisasi,

kemudahan bersedekah, dan kepercayaan pada platform crowdfunding dalam kampanye sosial didapatkan

dari pengaplikasian digitalisasi. Ketiga aspek tersebut digunakan untuk mendorong sisi religiusitas dan

altruisme dari para pendonor ketika melihat tampilan kampanye sosial dalam platform sedekah online.

Penelitian ini mengangkat BenihBaik.com sebagai salah suatu platform penggalangan dana online di

Indonesia dan menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara

mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Generasi Z melakukan sedekah online dipicu oleh

tampilan visualisasi yang menarik, kemudahan bersedekah, dan kepercayaan pada platform BenihBaik.com

sebagai platform penggalangan dana online.

......This research aims to fill the void of previous studies that did not look at the digitalization aspect in the

practice of giving alms online among Generation Z. Previous studies stated that Generation Z does

conventional give alms based on aspects of religiosity and altruism. This research is based on the theory of

religiosity and altruism. Religiosity proposed by Glock & Stark (1996) focuses on beliefs, religious

practices, appreciation, knowledge, and consequences. Meanwhile, Myers (2014) sees altruism from

empathy, volunteering, and the desire to help.  Based on that, this studies argues that religiosity and altruism

still exist in the practice of online charity, but now the practice of giving alms online is packaged to be more

contemporary through attractive visualization, ease of charity, and the emergence of trust in crowdfunding

platforms. Visualization, ease of giving alms, and trust in crowdfunding platforms in social campaigns are

obtained from the application of digitalization. These three aspects are used to encourage the religiosity and

altruism of donors when viewing the display of social campaigns on online alms platforms. Those research

takes BenihBaik.com as one of the online fundraised platforms in Indonesia and uses qualitative methods

with data collection techniques in the form of in-depth interviews. The results of this studies show that

Generation Z's online charity is triggered by attractive visualizations, ease of charity, and trust in the

BenihBaik.com platform as an online fundraised platform.
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